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PEMILIHAN BAHAN PEMULIAAN PADI UNTUK PEMBENTUKAN VARIETAS UNGGUl 
DISKRIMINATIF TUMPANGSARI : PADI + JAGUNG + UBIKAYU DI LAHAN 

KERING n. STAB~LITAS RELAW HASL GABAH" 

Prospecting Rice Breeding Materials for the Development of Discrirninativ, 
hriety in Intercropping : Rice + Maize + Cassr~va on Rainfed 

II. Rice Grain Yield Relative Stabilitv') 

Abdul Bar? ), Endang Sjarnsudin2), dan Sugeng Sudiatsa 

Intercropping (J'maize, rice and cassava is commonly practiced by subsistent farmers on rainfe~ 
agricultlrre in lrldonesia. In general, grain yield of rice in intercropping is lower than in monoculture.sok 
crop. This due to the fnct that rice varieties planted in intercropping was bred and selected under elite 
monocultzrre crop envirorlment. Field experiments to evaluate grain yield relative stability of the threc 
selected rice hreeditzg mtrterials planted in msociation with maize andcacssava were cmried out in Pehlongco 
( r ~ m p ~ n ) ,  Dccemher 1994 September 1995. 7% 153e-771-1 and Th47h-Mr-17 are relatively  table i) 
respect to grain yield Indivi&al mass selection in these two popilations will be practiced in associatiot 
with maize and cas.sma. 

Usahatani sistem tumpangsari : Padi + Jagung + Ubhyu  banyak dilakukan getani subsisten di lahan kerinl 
di Indonesia. Penggunaan varietas padi yang semua proses seleksi dan pemuliaannya dilakukan dalam kondis 
monokultur padi di lahan berkecukupan hara, air, dst, dalam penangannan tumpangsari merupakan salah sat1 
penyebab rendahnya hasil padi dalam usahatani sistem tumpangsari Padi + Jagung + Ubikayu di lahan kering 
Penelitian ini merupakan sebagiadari penelitian tahun ke-2 dari 5 tahun penelitian yang bertujuan akhu menyimal 
hgkungan seleksi; apakah varietas padi untuk sistem tumpangsari seharu'snya diseleksi dan dibentuk dalam kondis 
turnpangsari bukan dalarn kondii monokultur, elit sew sekarang. Percobatin-percobaan lapangan untuk men get ah^ 
stabhas relatdlmil gabah kering dari ketiga entri terplhh dalam skrining bahan pemuliaan padi tahun 1993194 telal 
dilakukan di Pekalongan (Lampung), Desember 1994 - September 1995. Ketiga entri terpillh, memiliki stabilita 
relatif hasil gabah kering, yang cukup baik. Meskipun demrlilan, hanya Tb 1 54e-Tb- 1 dan Tb47h-Mr- 17 diteruskar 
memasuki program seleksi dalam kondisi tumpangsari denganjagung dan ubikayu. 

PENDAHULUAI 

Produktivitas padi yang diusahakan dengal 
sistem tumpangsari, pada umumnya lebih rendal 
daripada produktivitasnya dalam kondisi monokultu, 
Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tersebu 
- .  

') Sebagian dari llasil penelitian RUT (I) : 19941 199 
') Staf Pengajar Junlsan Buddaya Pertanian, IPB 

adalah varietas padi yang diusahakan dalam sisten 
tumpangsari, sampai saat ini berasal dari produl 
pemuliaan dan seleksi dalam sistem monokultul 
Padahal lingkungan tumpangsari sangat berbeda dar 
lingkungan monokultur. Kompetisi "intra-dan inter 
genotypic" dalam sistem tumpangsari lebih komplek 
danpada dalam sistern monokultur (Gomez clan Goma 
1983). Dengan demkian varietas padi yang diseleks 
dan dibentuk dalam kondisi monokultur, tidak dapa 
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setempat. Percobaan menggUl1akan rancangan Acak
Kelompok dengan 3 ulangan. Setiap plot bel-ukllran
24.36 m2 (net) terdapat 25 baris, terdiri 4 baris.jagung,
18 baris padi dan 3 baris ubikayu. Jarak antar baris
20 cm. Jarak tanaman didalam barisanjagung 20 cm
dengan 17 tanaman kompetitif, dan didalam barisan
ubikayu 80 cm dengan 5 tanaman kompetiti£ Alokasi
baris padi (P), Jagung (J) dan ubikayu (U) kedalam

plot tumpangsari adalah sebagai berikut ;
...J PPPU PPPJPPPU PPPJ PPPU PPPJ...

Penanaman ketiga entri padi dan PK di-
lal(ukan tanggal13 Desember 1994, dengan rugal, 5
biji per lubc'U1g dan dikurangi menjadi 1 tanaman sesaat

menjelang penanaman jagung. Jagung JK ditanam
tanggal 26 Desember 1994 dengan ditugal 3 biji
perlubang, diperpanjang menjadi 1 tanaman tumbuh
pacta umur 20 hari. Penanaman stek ubikayu UK
ukuran 25 cm dilakukan tanggal13 Januari 1995.
Pemupukan, penyiangan, peme1iharaan tanaman dan

sanitasi kebundi 1akukan sesuai pmk!ek agronomis yang
berlaku. '

diharapkan W1tuk memperlihtltkan produktivitas yang
sarna baiknya apabila varietas padi terse but ditanam

nImpangsari dengan tanmnaJ.1lain. Pacta tahun 1988
jumlah koleksi plasma nutf'al1 padi di Balittan Bogor
mencapai sekitar 12.000 nomor, memill1gkinkan untuk
mencari bahan pemuliaan yang spesifIk (Harnhap, et
al. 1995). Satu set terdiri dari 29 entri telah ditapis
dalam kondisi tumpangsari dengan jagung dan ubikayu
di Lampung (Bari et al. 1995).

Sistem tumpa11gsari: Padi + JagW1g+ Ubikayu

banyak ditemukan antara lain (Ii Lampung, Ja'-"'"a T IrnUf

dan NTr. Sistem ini terkait dengan petani subsisten.
Faktor ketersediaan pangan dan mengurangi resiko

kegagalan panen dengan mt~nanam lebih dari sam
komoditi tanaman pangan merupakan alasan naluri
petani subsisten dalam berusahatani sistem
nImpangsari. Padi gogo dital.1am bersamaan dengan

tanamjagungataujagtmgditarlam 1-2minggusetelah
tanan1 padi gogo, ditugai dengan populasi tanaman lebih
rendah dari populasi tanam.m padi gogo. Ubikayu
ditanan1 3 - 4 minggu setelah tanam padi gogo clan

biasanya dengan jarak tanam yang lebih lebar. Ketidak
beraturan dari pengalokasian tanaman dalam hal jarak
tanam dan populasi tanaman mecupakan ciri khas dari
sistem nImpangsari yang dilal~ukan petani sampai saat

ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
stabilitas relatif hasil gabah kering dari 3 bahan

pemuliaan padi yang terpilih : B6136-3- Tb-O-I-5,
Tb 154e- Tb-l, dan Tb4 7h-Mr-17 (Bari, et al. 1995).
Seleksi indi vidu hanya akan dllakukan terhadap bahan

pemuliaan padi yang merniliki ~;tabilitas relatif yang baik.

BASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanenan padi dilakukan tanggal 29
Maret 1995 pad a umur 106 hari. Pallen dengan
ketam (ani-ani) setiap tanaman dalam baris dan
penimbangan saat panen dilakukan dalam lorong
yang bersangkutan. Kadar air saat pallen diukur

terhadap sampel gabah kering pallen tersebut,
untuk setiap entri. Hasil gabah kering, yakni yang
telah dikoreksi ke 14 % kadar air diberikan dalam
tabel1.BAHAN DAN METODE

Hasil gabah kering yang relatif tinggi, yakni
59 % diatas padi kontrol (PK) ditempati Tb 154e-
Tb-l. Tempat berikutnya diduduki oleh Tb47h-Mr-
17 dengan baSil gabah kering 38 % lebih besar

daripadakontrol (PK). Padi 86136-3- Tb-O-I-5 juga
masih tetap lebih baik daripada kontrol (PK) sebesar

12.6%.

Bahan penelitian berupa 3 entri padi terpilih
yakni : B6136-3- Tb-O-I-.5. Tb 1 54e- Tb-l, clan

Tb47h-MrI7, clan 1 entri padi lokal yang biasa

digunakan petani setempat dalam pertanaman
twnpangsari Padi + Jagtmg + Ubikayu. Seperti dalam

penelitian tahun 1993/1994 padi loka! adalah klemas

(PK). digunakan sebagai kontrol danjagung lokal
adalah AJj lma (JK) clan ubikayu lokal adalah Bogor
Putih (UK). Perbanyakan benih 3 entri padi tersebut
dilakllkan di Kebun Percobaan Muara, Bogor. Benih/
bahan tanaman PK. JK dan llK diperoleh dari petani

Ranking hasil gabah kering dari tiga en-tri padi

terpilih clan PK diberikan dalarn Tabel2.

Jumlah rnnk tertinggi diduduki entri 2 (Tb 154e-

Th-1) yakni sebesar 171, harnpir mencapai jtm11ah rnnk

absolut yakni 174. Deviasi sebes~ 3, terlihat dari rnnk

Abdul Bari. Endclng Sjamsudin, Su~en~ SudialSo 2
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Tabel Hasil gabah kering (14 % kadar air) bahan pemuliaan padi terpilih clan padi Klemas (PK)
dalam tumpangsari dengan jagung JK clan ubikayu UK dalam uji stabilitas relatif basil
padi, 1994/1995

sebesar4.
Entri 3 (B6136-3 - Tb-O-1-5) mencapai

jumlah rank 73 atau deviasi sebesar 5. Di samping
deviasinya yang lebih besar dari kedua entri di alas, titik-

titiknya juga lebih banyak, yakni pacta 6 titik. Satu titik
pacta ulangan 1 menghasilkan deviasi sebesar 1, tiga
titik pacta ulangan 2 menghasilkan deviasi sebesar 5
dan dua titik di ulangan 3 menghasilkan apresiasi sebesar
1. Entri 4 (padi lokal Klemas, PK), mencapai total

II yangjatuh ke entri 2, yang andaikata diisi rank 14

(yangjatuh dalam entri -1) maka kemutlakan jurnlah
rank tertinggi dicapai oleh entri 2.

J urnlah rank berikutnya yakni 124 pada entri
-I (Tb47h-Mr-17). Deviasi disini hanya sebesar 2,

namun bersumber dari ketiga ulangan. Pada ulangan
1 seperti telah dikernukakan diatas entri-1 ini mendapat

apresiasi sebesar 3. Pada ulangan 2 menerirna deviasi
sebesar I dan dalam ulangan 3 mengalami deviasi

Tabe\ 2 Peringkat hasil gabah kering (14 % kadar air) bahan pemuliaan padi terpilih daD padi
Klemas (PK) tumpangsari dengan jagung JK daD ubikayu UK dalam uji stabilitas relatif
basil padi, 1994/1995

Entri
Padi

Total
L:RankRank

~ganI
LRank

Ulangan II Ulangan III
Rank 'Rank Rank }:Rank

8
9
10

8
10

45 12 41 38 124

2
2
2
2

13
14
15
15

13

14

15

16

13

15

16 55 58 58 7

3
3
3
3

4
6
7
8

2
4
6
9

3

5

7

1225 21 27 73

13 40
Ket Tb47h-Mr-17 2. Tb 154e- Tb-l 3. B6136-3-Tb-O-1-5

Pemilihan Bal~m Pemuliaan padi 3
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Tabe\ 3 Hasil pipilan kering (kadar air 15 %) jagung Arjuna (JK) clan basil umbi basah ubikayu
Bogor Putih (UK) dalam tumpangsari dengan bahan pemuliaan padi terpilih clan padi PK
dalam uji stabilitas relatif basil padi 1994/1995

Entri Padi JK UK
gram.tanaman-1 kg.tanaman-1

Tb47h-Mr-I7 53.1 (1.13) 2.10 (1.13)

TbI54e-Tb-I 49.4 (1.05) 1.64 (0.88)
B6136-3-Tb-0-1-5 49.8 (1.06) 2.03 (1.09)

__Klemas l~kal.(~K) 47.0 (1.00) 1.85 (1.00)
Ket : Angka dalam kurung adalah nilai relatif terhadap Kontrol

Tabel4 Hasil gabah kering (14 % kadar air) bahan pemuliaan padi terpilih clan padi Klemas (PK)
dalam tumpangsari dengan jagung JK clan ubikayu UK tahun 1993/1994 clan 1994/1995

Entrijagung
clan ubikaytl

Tahun Tb47h-Mr-17 TbI54e-Tb-1 B6136-3- Tb-O-1-5 PK Rata-rdta

... ... ... ... ... ... . baris-I... ... ... ... ... ...

294.4(1.71) 288.8 (1.71) . 272.1 (l.!:il) 168.8 (1.00) 256.0

287.1 (1.38) 329.8 (1.59) 233.4 (1.'12) 207.3 (1.00) 264.4

290.75 (1.55) 309.30 (1.64) 252.75 (1:34) 188.05 (1.00) 260.2
- 3.65 20.50 - 19.35 1925 42

JK+UK

JK+UK

Rata-rata

Rata-rata

1993/94

1994/95
1995 + 1994

1995 - 1994-
Ket Angka dalam kurung adalah nilai relatif terhadap PK

jumlah rank 40, atau apresiasi sebesar 10 yakni sama

denganjumlah deviasi ketiga entri tersebut diatas.
Empat titik yang memberikan apresiasi sebesar 10
tersebut semuanya dari apa yang teIjadi pada titik-
titik sumber deviasi pada entri -3 (B6136-3- Tb-O-

1-5), tidak ada satupun yang berasal dari entri 1
clan entri 2, Oleh karena itu meskipun B6136-3-

Tb-0-1-5 ini memperlihatkan hasil rata-rata gabah

kering sekitar 12 % diatas hasil rata-rata gabah

kering padi kontrol Klemas (PK); tidak
dipertimbangkan untuk diteruskan dalam program
seleksi selajutnya.

Jagung Arjuna lokal (JK) clan ubikayu Bogor
Putih lokal (UK) berturut-turut dipanen pada tanggal
9 April 1995 clan 26 September 1995, clan hasilnya

disajikan dalamTabel3.

Jagung Arjuna lokal (JK) tumpangsari
dengan padi Tb4 Th-Mr -17 menghasilkan 13 % lebih
tinggi dan pada JK tumpangsari deng,an padi kontrol
Klemas (PK). Dua entri bahan pemuliaan lainnya

juga memperlihatkan basil biji pipilan keringjagung
JK lebih besar, berturut-turut 5 % clan 6 % untuk
Tb 154e- Tb-l clan B6136-3- Tb-O-I-5 di atas JK

tumpangsari denganPK. UbikayuBogor Putih (UK)

tumpangsari dengan padi Tb47h-Mr-17
memberikan basil umbi basab 13 ~o di atas basil UK

tumpangsari dengan PK. UK tumpangsari dengan
B6136-3- Tb-O-I-5 memberikan basil umbi basah
9 % di atas UK tumpangsari dengan PK. Berbeda

dengan kedua entri padi di atas, padi Tb 154e- Tb-l
memberikan basil umbi basah sebesar 12 % di bawah
basil umbi basab UK tumpangsari dengan PK.

Perbandingan dengan luaran percobaan
tabun 1993/1994 (Bari, et al. 1995) diberikan

dalam Tabel 4 untuk basil gabah kering bahan

pemuliaan padi terpilih clan PK, clan dalam Tabel 5
untuk basil biji pipilan keringjagung JK clan basil
umbi basab ubikayu UK.

Tb47h-Mr-17 yang pada tabun 1993/94
menduduki peringkat 1 dengan keunggulan basil

Abdul Bari, Endang Sjanlsudin, Sugeng Sudiatso ;i
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Tabel 5 Hasil biji pipilan kering (15 % kadar air) jagung kontrol (JK) clan basil umbi basah
ubikayu kontrol (UK) tumpangsari dengan bahan pemuliaan padi terpilih clan padi PK
tahun 1993/1994 clan 1994/1995

-
JK UKEntri Padi Tahun

Tb47h-Mr-17

Tb154e-Tb-

B6136.3- Tb-O-1-5

Klemas (PK)

1gram. tanaman- kg. tanamanl
31.4 (0.77) 1.88 (0.78)
53.1 (1.13) 2.10 (1.13)
42.25 (0.96) 1.990 (0.93)
47.2 (1.16) 2.41 (1.00)
49.4 (1.05) 1.64 (0.89)
48.30 (1.10) 2.025 (0.95)
37.8 (0.93) 2.32 (0.96)
49.8 (1.06) 2.03 (1.10)
43.80 (1.00) 2.175 (1.02)
40.6 (1.00) 2.41 (1.00)
47.0 (1.00) 1.85 (1.00)
43.80 (1.00) 2.130 (1.00)
42.45 2.043
49.83 1.905

gabah kering 74 % di atas. padi PK menjadi
peringkat 2 pada tahun 1994/95, dengan38 %di atas
PK. Sebaliknya Tb 154e- Tb-1 yang pada tahun
1993/94 menduduki peringkat 2 dengan
keunggulan hasil gabah kering 71 % diatas PK
menjadi peringkat 1 pada tahun 1994/95, dengan
59 % di atasPK. B6136-3-Tb-0-1-5 tetap pada
peringkat 3 pad a tahun 1993/94 (61% di atas PK)
clan 1994/95 (12% di atas PK). Berdasarkan rata-
rata dua tahun percobaan ini (1995 + 1994) maka,
Tb154e- Tb-1 Tb47h-Mr-17 clan B6136-3- Tb-,
0-1-5 berturut-turut menjadi peringkat 1 (64 %
di atas PK), peringkat 2 (55 % di atas PK) clan
peringkat 3 (34 % di atas PK). Dilihat dari rata-
rata selisih (1995-1 994) jelas bahwa B6136-3-
Tb-0-1-5 mempunyai pola sangat berbalikan
dengan PK clan Tb 154e- Tb-1. Pergeseran selisih
B613 6- 3 - Tb-0-1- 5 adalah yang terbesar (49 %)

sedangkan yang terkecil (sekitar 12 %) adalah
Tb 154e- Tb-1. Pertimbangan untuk tidak
meneruskan B6136-3-Tb-0-1-5 seperti
dikemukakan terdahulu diperkuat dengan alasan
mI.

Pada musim tanam 1993/94, hasil biji
pipilan kering jagung JK tumpangsari dengan
Tb47h-Mr-17 clan B6136-3- Tb-O-I-5 keduanya
lebih rendah dari hasil biji pipilan keringjagung JK

tumpangsari dengan PK; berturut-turut berkurang
sebesar 23 % dan 7 %. Sebaliknya J K
tumpangsari dengan Tb 154e- Tb-l memberi kan
hasillebih tinggi yakni 16 % di atas hasil biji pipilan
kering jaguilg JK tumpangsari dengan PK Oari
rata-rata 2 tahun percobaan, maka hanya JK

tumpangsari dengan Tb47h-Mr-17 yang
menghasilkan pipilan biji kering yang lebih rendah
yakni 4% di bawah hasil JK tumpangsari dengan
PK.

Data percobaan tahun 1993/94, hasilumbi
basah ubikayu UK tumpangsari dengan Tb47h-
Mr-17 daD B6136-3-Tb-O-I-5 keduanya lebih
rendah dari basil umbi basah ubikayu J K
tumpangsari dengan PK ;'berturut-turut sebesar
22 % daD 4 %. Rata-rata dua tahun percobaan

hanyaB6136-3-Tb-O-I-5 memberikan hasil umbi
basah JK 2% di atas basil umbi basah ubikayu JK

tumpangsari dengan PK.

Pemilihan Bahan Pemuli,I'cI1I padi.
5
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Hasil gabah kering kedua padi terpilih

berturut-turut sebesar 21.48 kuintal per hektar

tumpangsari dan 22.85 kuintal per hektar tum-
pang sari untuk padi Tb4 7h-Mr-17 dan Tb 154e-

Tb-1. Sedangkan padi lokal Klemas (PK), 13.89

kuintal per hektar tumpangsari. Dengan keunggulan
sekitar 8 kuintal per hektar tumpangsari di atas padi

lokal Klemas (PK) yang masih digunakan petani

setempat, maka Tb 1 54e- Tb-1 dan Tb47h-Mr-17

dapat menggantikan padi Klemas dalam tumpangsari

dengan jagung Arjuna tokal (JK) dan ubikayu Bogor

Putih lokal (UK) ; apabila penilaian sifat-sifat

agronomis lain serta sifat-sifat kualitatif seperti rasa!

aroma nasi dapat diterima masyarakat setempat.

dalam program seleksi individu sekurang-kurangnya

untuk 3 generasi seleksi dalam kondisi tumpangsari

dengan jagung dan ubikayu.

DAFTARPUSTAKA

Bari, A. Z. Harahap, S. Sudiatso clan Khairil Anwar.

1995. Pernilihan Bahan Pemuliaan Padi untuk

Pembentukan Varietas Unggul Diskriminatif
Tumpangsari : Padi + Jagung + Ubikayu di

Laban Kering. I. Hasil Tanaman Padi

Gomez. A. A. and K. A. Gomez. 1983. Multiple
Cropping in Humid Tropics of Asia. ill RC -

176e. Int. Dev. Res. Ctr., Ottawa, Canada.
KESIMPULANDANSARAN

Harahap, Z. A. Dimyati, S. Moeljopawiro dan T.
S. Silitonga. 1994. Keanekaragaman Hayati
sebagai Sumber Pangan daD Perbaikan
Genetik. Pros. Simp. Penel. Tan. Pangan III :
229-244.

Padi Tb154e-Tb-l dan Tb47h-Mr-17
memiliki stabilitas relatifhasil gabah kering yang baik.

Keduanya selalu lebih tinggi (sekitar 8 kuintal per
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